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Abstrak. Sistem pelaporan penyimpangan kualitas di PT XYZ belum 

terintegrasi secara menyeluruh, di mana Nonconforming Quality Report 

(NQR) dan Claim Report (CMR) masih dikelola secara manual menggunakan 

Excel. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengintegrasikan 

Laporan Penyimpangan Kualitas (LPK), NQR, dan CMR ke dalam satu portal 

digital agar alur persetujuan berjalan otomatis dan real-time. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Software Development Life Cycle (SDLC) 

model Prototype. Tahapan alur penelitian meliputi Analisis Kebutuhan, 

Perancangan Awal Sistem, Pembuatan Prototype, Evaluasi dan Umpan Balik 

Pengguna, Penyempurnaan Prototype, dan Implementasi. Hasil penelitian 

berupa sistem pelaporan penyimpangan kualitas part otomotif berbasis 

website yang disesuaikan kebutuhan pengguna. Pengujian fungsionalitas 

menggunakan Black Box Testing mencapai tingkat keberhasilan 100% tanpa 

kendala. Uji performa menggunakan Google Lighthouse menunjukkan 

kecepatan pemuatan awal dan stabilitas visual yang sangat baik, meskipun 

halaman dengan komputasi basis data kompleks memerlukan optimasi 

lanjutan. Kesimpulannya, portal ini berhasil dikembangkan sesuai kebutuhan 

pengguna untuk meningkatkan transparansi manajemen mutu 

Abstract. The quality deviation reporting system at PT XYZ has not been fully 

integrated, where the Nonconforming Quality Report (NQR) and Claim 

Report (CMR) are still managed manually using Excel. The purpose of this 

research is to develop and integrate the Quality Deviation Report (LPK), 

NQR, and CMR into a single digital portal so that the approval workflow can 

run automatically and in real time. The research method used is the Software 

Development Life Cycle (SDLC) with a Prototype model. The research stages 

include Requirements Analysis, Initial System Design, Prototype 

Development, User Evaluation and Feedback, Prototype Refinement, and 

Implementation. The result of this study is a web-based quality deviation 

reporting system for automotive parts that has been tailored to user 

requirements. Functional testing using Black Box Testing achieved a 100% 

success rate without any issues. Performance testing using Google Lighthouse 

shows excellent initial load speed and visual stability, although pages with 

complex database computations require further optimization. In conclusion, 

this portal has been developed in accordance with user expectations and 

requirements. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Dalam era industri modern, persaingan 

global menuntut perusahaan untuk menerapkan 

sistem manajemen mutu yang proaktif [1]. PT 

XYZ merupakan perusahaan manufaktur 

komponen sistem suspensi kendaraan yang 

mendistribusikan produknya secara nasional 

dan global. Tingginya volume produksi 

membuat potensi penyimpangan kualitas 

komponen (part) tidak dapat dihindari, sehingga 

setiap komponen yang menyimpang harus 

segera dilaporkan [2].  

Namun, kondisi sistem pelaporan di PT 

XYZ saat ini belum terintegrasi secara 

menyeluruh. Untuk Laporan Penyimpangan 

Kualitas (LPK), alur persetujuan sudah berjalan 

secara digital, sedangkan Nonconforming 

Quality Report (NQR) dan Claim Report 

(CMR) masih dikelola secara manual 

menggunakan lembar kerja Excel [3]. 

Kesenjangan (gap) sistem ini menimbulkan 

risiko kerugian, sulitnya melacak rekam jejak 

persetujuan lintas divisi, serta melambatnya 

proses validasi.  

Sebuah sistem manufaktur yang ideal 

seharusnya mampu menyatukan pelaporan, 

validasi, hingga persetujuan antar divisi secara 

real-time [4]. Transformasi digital melalui 

pengembangan dashboard quality assurance 

terbukti mampu menggantikan proses manual 

serta meningkatkan akurasi dan efektivitas 

pengendalian mutu [5]. Berdasarkan state of the 

art dari penelitian sebelumnya, metode 

Prototype terbukti sangat efektif untuk 

digitalisasi sistem pelaporan karena sistem 

dapat mengakomodasi kebutuhan input 

pengguna secara real-time sesuai kondisi aktual 

di lapangan [6], [7].  

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

sentralisasi tiga jenis dokumen (LPK, NQR, dan 

CMR) sekaligus penerapan otomasi alur 

validasi dan persetujuan lintas divisi hingga 

tahap eksekutif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah merancang portal pelaporan 

menggunakan metode SDLC model Prototype, 

mengintegrasikan ketiga dokumen tersebut, 

serta menguji performanya menggunakan 

Google Lighthouse guna memastikan kecepatan 

dan stabilitas portal saat digunakan. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah 

sistem terintegrasi yang berfungsi menyajikan 

informasi untuk mendukung keputusan strategis 

dan operasional [8]. Sistem Informasi ibarat 

kerja tim antara teknologi dan manusia untuk 

menghasilkan informasi yang bisa digunakan 

dalam mengambil keputusan secara tepat dan 

efisien [9]. Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

secara spesifik berfungsi mengumpulkan, 

memproses, dan menyajikan data guna 

pengambilan keputusan strategis [10]. Dalam 

pengembangannya, framework Laravel 

menawarkan arsitektur Model-View-Controller 

(MVC) yang membuat struktur sistem 

pelaporan menjadi rapi [11], didukung dengan 

perancangan basis data relasional Entity 

Relationship Diagram (ERD) [12]. 

Untuk memastikan fungsionalitas aplikasi, 

Black Box Testing digunakan guna 

mengevaluasi perilaku sistem dari sudut 

pandang pengguna tanpa melihat kode internal 

[13]. Sementara untuk pengalaman performa 

pengguna, kualitas website diuji menggunakan 

perkakas ukur Google Lighthouse dengan 

berpatokan pada metrik krusial seperti First 

Contentful Paint (FCP) dan parameter stabilitas 

laman secara visual [14].Cumulative Layout 

Shift (CLS) untuk menguji responsivitas web 

[15] . Evaluasi analitik performa berbasis 

komputasi seperti ini secara luas diakui 

kepentingannya dalam metode manajemen data 

[16]. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Software Development Life Cycle (SDLC) 

model Prototype. Metode ini memberikan 

fleksibilitas tinggi dengan siklus iteratif 

bersama pengguna (key user), di mana proses 

perbaikan dilakukan secara berulang hingga 

pengguna mencapai tingkat kepuasan penuh 

(tercapai pada 4 kali iterasi pada studi kasus 

ini).  

 

Gambar 1. Alur Rancangan Penelitian 
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Tahapan perancangan dibagi menjadi: 1) 

Analisis Kebutuhan untuk memetakan fungsi 

sistem dan aktor yang terlibat, 2) Perancangan 

Awal Sistem menggunakan pemodelan UML 

dan ERD, 3) Pembuatan Prototype awal 

berbasis PHP dan Laravel, 4) Evaluasi Umpan 

Balik Pengguna secara iteratif, 5) 

Penyempurnaan Prototype, dan 6) 

Implementasi serta Pengujian Sistem. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan perancangan dibagi menjadi:  

1. Analisis Kebutuhan  

2. Perancangan Awal Sistem menggunakan 

pemodelan UML dan ERD 

3. Pembuatan Prototype awal berbasis PHP 

dan Laravel 

4. Evaluasi Umpan Balik Pengguna secara 

iterative. 

5. Penyempurnaan Prototype 

6. Implementasi serta Pengujian Sistem. 

 

4.1 Perancangan Sistem Perancangan struktur 

basis data direpresentasikan melalui ERD, di 

mana pengguna (inisiator dan approval) 

melakukan proses validasi LPK, NQR, dan 

CMR dengan merujuk pada data entitas 

por_item. 

 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

(ERD) Sistem 

 

Alur kerja fungsional digambarkan dengan 

Usecase Diagram, yang memetakan proses 

persetujuan (contoh pada dokumen LPK) oleh 

berbagai tingkatan manajemen seperti Sect 

Head, Dept Head, hingga PPC Head. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Usecase Diagram Laporan 

Penyimpangan Kualitas (LPK) 

 

4.2 Hasil Evaluasi dan Penyempurnaan 

Prototype Sistem dikembangkan menjadi 

portal web interaktif. Selama proses evaluasi 

iteratif bersama Foreman Quality Warehouse 

yang berlangsung selama 4 putaran, dilakukan 

beberapa penyempurnaan krusial: 

 

1. Penambahan hak akses eksekutif (AGM) 

dan financial claim (VDD & Procurement) 

untuk alur persetujuan dokumen NQR dan 

CMR. 

2. Penambahan desain kotak validasi 

(signature box) khusus VDD dan 

Procurement pada cetak dokumen PDF 

untuk mengakomodasi urusan penyelesaian 

kompensasi. 

 

Gambar 4. Layout Final Dokumen CMR 

dengan Kotak Validasi 
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Black Box 

Testing 

Kategori 

Pengujian 

Fitur yang 

Diuji 

Persentase 

Keberhasila

n 

Otentikasi & 

Otorisasi 

Login, 

verifikasi 

OTP 

WhatsApp, 

serta role-

based access 

control 

100% 

Terpenuhi 

Operasi 

CRUD 

Dokumen 

Form input 

LPK, NQR, 

CMR, 

unggah 

bukti 

gambar, dan 

edit data 

100% 

Terpenuhi 

Alur 

Approval/Re

ject 

Logika pop-

up 

validation, 

penolakan, 

serta 

persetujuan 

berjenjang 

lintas divisi 

100% 

Terpenuhi 

Cetak Output 

Sistem 

Generate 

PDF 

dokumen 

LPK, NQR, 

dan CMR 

beserta 

kotak tanda 

tangan  

100% 

Terpenuhi 

  

 

4.3 Pengujian Efisiensi Performa (Google 

Lighthouse) Evaluasi metrik kecepatan 

memuat halaman (First Contentful Paint/FCP) 

mayoritas memakan waktu kurang dari 1 detik. 

Portal menunjukkan stabilitas visual yang 

sangat baik dengan skor Cumulative Layout 

Shift (CLS) mendekati nol (0). Namun, latensi 

terlihat pada modul dengan logika kalkulasi 

basis data kompleks. 

 

Tabel 2. Evaluasi metrik kecepatan 

Halaman 

yang 

Diuji 

TBT 

(ms) 

SI 

(dtk) 

Analisis 

Technical 

Bottleneck 

LPK 

(Dept 

Head) 

1.870 3,7 Nested loop 

cek status 

approval 

berjenjang dan 

Join Query 

kompleks 

(User, 

Supplier, Part). 

CMR 

(VDD) 

1.040 8,8 Fitur kalkulasi 

"Pay 

Compensation" 

berjalan di sisi 

client. 

 

Lonjakan metrik Speed Index hingga 8,8 

detik pada halaman kompensasi CMR 

menegaskan bahwa kalkulasi finansial di sisi 

peramban membebani proses muat layar 

pengguna. Diperlukan optimasi teknis berupa 

Server-Side Pagination dan pemindahan 

komputasi ke sisi Back-End pada 

pengembangan berikutnya.  

5. KESIMPULAN  

A. Pengembangan sistem pelaporan LPK, 

NQR, dan CMR berbasis web dengan 

model Prototype telah sukses 

diintegrasikan dalam 4 siklus iterasi 

penyempurnaan, memfasilitasi otomasi alur 

persetujuan lintas divisi hingga tahap 

eksekutif 

B. Pengujian fungsionalitas menggunakan 

Black Box Testing mencapai persentase 

keberhasilan 100% pada semua skenario 

operasional (termasuk cetak dokumen PDF 

dengan kotak tanda tangan) 

C. Hasil uji Google Lighthouse membuktikan 

kecepatan muat (FCP) dan stabilitas (CLS) 

yang stabil. Namun, diperlukan optimasi 

basis data pada kueri relasional kompleks, 

khususnya di modul CMR, untuk 

meminimalisasi latensi beban peramban 

pengguna (Total Blocking Time) 
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